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Abstrak

Kemampuan passing pendek merupakan salah satu keterampilan dasar yang menentukan efektivitas
permainan futsal. Hasil observasi pada pemain Ravysport FC U20 Sumenep menunjukkan bahwa kemampuan
passing pendek masih belum optimal, sehingga diperlukan metode latihan yang mampu meningkatkan akurasi,
koordinasi, dan konsistensi operan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latihan square drill
passing terhadap kemampuan passing pendek pemain futsal Ravysport FC U20 Sumenep, dengan metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one group pretest-posttest. Sampel penelitian
berjumlah 15 pemain futsal kategori usia di bawah 20 tahun (U20) yang dipilih menggunakan teknik fotal
sampling. Data dikumpulkan melalui tes ketepatan passing kaki bagian dalam yang diadaptasi dari Futsal Passing
Accuracy Test. Perlakuan diberikan melalui program latihan square drill passing selama 12 pertemuan dalam
kurun waktu empat minggu. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji hipotesis
paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan passing pendek meningkat
dari 45,13 pada pretest menjadi 77,53 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 32,40 poin. Hasil uji
paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa latihan square drill
passing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan passing pendek pemain futsal Ravysport FC
U20 Sumenep. Metode latihan ini efektif digunakan untuk meningkatkan kualitas teknik passing pendek, akurasi
operan, dan koordinasi pemain dalam permainan futsal.

Kata kunci: square drill passing, passing pendek, futsal, latihan teknik dasar

Abstract

Short passing ability is one of the fundamental skills that determines the effectiveness of futsal
performance. Observations of Ravysport FC U20 Sumenep players indicated that their short passing ability was
not yet optimal, highlighting the need for a training method capable of improving passing accuracy, coordination,
and consistency. This study aimed to analyze the effect of square drill passing training on the short-passing ability
of Ravysport FC U20 Sumenep futsal players. The research employed a quantitative method using a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample consisted of 15 futsal players under
20 years of age (U20), selected through a total sampling technique. Data were collected using an inside-foot
passing accuracy test adapted from the Futsal Passing Accuracy Test. The treatment consisted of a square drill
passing training program conducted over 12 sessions within a four-week period. Data were analyzed using the
Shapiro—Wilk normality test and the paired sample t-test. The results showed that the mean short passing score
increased from 45.13 in the pretest to 77.53 in the posttest, representing an improvement of 32.40 points. The
paired sample t-test revealed a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference between
the pretest and posttest results. Therefore, it can be concluded that square drill passing training had a significant
effect on improving the short passing ability of Ravysport FC U20 Sumenep futsal players. This training method
was proven effective in enhancing short passing technique, passing accuracy, and player coordinat7ion in futsal.

Keywords: square drill passing, short passing, futsal, basic technical training.
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1. PENDAHULUAN

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang
berkembang pesat dan digemari oleh berbagai
kalangan, terutama generasi muda. Sebagai permainan
beregu yang dimainkan di lapangan berukuran relatif
kecil, futsal menuntut setiap pemain memiliki
keterampilan teknik, taktik, fisik, serta mental yang
baik. Karakter permainan yang cepat, dinamis, dan
penuh tekanan menjadikan futsal sebagai olahraga
yang menekankan pada kemampuan penguasaan bola
dan kerja sama tim (Putra, 2021). Dalam konteks
tersebut, penguasaan teknik dasar menjadi aspek
fundamental yang harus dimiliki oleh setiap pemain
agar mampu beradaptasi dengan tuntutan permainan
yang serba cepat dan tepat.

Menurut Susanto (2023), keberhasilan permainan
futsal sangat bergantung pada penguasaan teknik dasar
seperti passing, control, dan dribbling, karena elemen-
elemen tersebut menjadi fondasi dalam membangun
kerja sama tim dan strategi permainan. Dalam
permainan futsal, teknik dasar seperti passing atau
umpan memegang peran krusial karena permainan ini
menuntut kecepatan, ketepatan, dan koordinasi tim
yang tinggi. Lapangan futsal yang berukuran kecil
(40x20 meter) dan durasi pertandingan yang singkat
membuat setiap passing harus efisien untuk
menciptakan peluang gol (Hidayat, 2022). Khususnya,
passing pendek (short pass) menjadi elemen
fundamental dalam penguasaan bola, transisi serangan,
dan mempertahankan penguasaan bola di area sempit.
Menurut Al-Fian et al. (2024), latihan passing yang
dilakukan secara terstruktur dan berulang dapat
meningkatkan akurasi serta kecepatan pengambilan
keputusan pemain dalam permainan cepat seperti
futsal. Sementara itu, hasil penelitian oleh Ajhari et al.
(2024) menunjukkan bahwa latihan passing target
menggunakan  kaki  bagian dalam = mampu
meningkatkan efektivitas passing pendek hingga 25%
pada pemain usia remaja. Hasil penelitian tersebut
memperkuat pentingnya penguasaan teknik passing
sebagai dasar keterampilan bermain futsal secara
efektif dan efisien.

Dalam permainan futsal passing bawah juga
merupakan keterampilan teknis inti dalam futsal yang
berperan menentukan ritme permainan, penguasaan
ruang sempit, dan efektivitas transisi serangan karena
lapangan yang lebih kecil dan tempo tinggi, ketepatan
serta kecepatan pengambilan keputusan pada passing
menjadi faktor kunci keberhasilan tim. Studi-studi
biomekanika dan model pelatihan terbaru menekankan

bahwa teknik passing bawah yang efisien melibatkan
penempatan badan (body alignment), sudut kaki dalam
kontak bola, fase persiapan dampak follow-through,
serta penggunaan kaki non tumpu untuk stabilitas
pendekatan yang diintegrasikan dalam model pelatihan
berbasis biomekanika untuk futsal (Travassos et al.,
2016; Barbero-Alvarez et al., 2020; Schmidt & Lee,
2019).

Berdasarkan teori periodisasi modern, peningkatan
keterampilan teknis dicapai melalui latihan yang
terencana secara terstruktur, progresif, dan repetitif,
sehingga tubuh dan sistem saraf beradaptasi secara
optimal terhadap beban latihan (Issurin, 2016; Bompa
& Buzzichelli, 2019). Sejalan dengan itu, penelitian
empiris menunjukkan bahwa tim profesional dengan
tingkat akurasi passing yang tinggi 80% cenderung
memiliki performa dan peluang kemenangan yang
lebih baik (Subak, 2022; Marsuna, Rusli, & Saman,
2023). Oleh karena itu, peningkatan kemampuan
passing pendek melalui latihan yang sistematis menjadi
faktor penting dalam pencapaian prestasi tim futsal
(Barbero-Alvarez et al., 2014; Travassos et al., 2016).
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
masih banyak pemain, khususnya pada kelompok usia
muda, yang belum mampu melakukan passing pendek
dengan tingkat akurasi yang konsisten. Kesalahan kecil
dalam mengoper bola dapat berdampak besar terhadap
efektivitas permainan tim, terutama ketika menghadapi
lawan dengan pressing ketat.

Latihan drill passing merupakan metode pelatihan
yang efektif untuk mengasah kemampuan passing.
Drill ini melibatkan latihan berulang dengan variasi
intensitas, seperti passing dalam formasi segitiga atau
grid, yang dapat meningkatkan koordinasi mata-kaki,
timing, dan akurasi bola (Bompa & Buzzichelli, 2019;
Schmidt & Lee, 2019). Penelitian oleh Thomas,
Rustiadi & Hartono (2021) menunjukkan bahwa
metode latihan passing dengan sasaran bergerak dan
koordinasi mata-kaki tinggi mampu meningkatkan
akurasi passing pemain remaja sebesar 83,3%
dibandingkan 67,8% pada kelompok dengan
koordinasi rendah. Di konteks futsal, beberapa
penelitian tindakan olahraga lokal melaporkan bahwa
penerapan  metode  drill  secara terstruktur
menghasilkan peningkatan signifikan pada
keterampilan passing pendek peserta studi di SMA atau
ekstrakurikuler yang menggunakan metode drill. Oleh
karena itu, drill  spesifik  berpotensi
meningkatkan penguasaan bola pendek pada pemain
futsal. Salah satu bentuk latihan yang dianggap efektif
untuk mengasah kemampuan passing adalah latihan
Square Drill Passing. Latihan square drill passing

latihan
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adalah variasi drill passing berbentuk persegi (empat
titik sudut) di mana pemain melakukan passing dan
pergerakan bergantian sesuai urutan posisi. Studi
eksperimental dan skripsi lokal menunjukkan bahwa
metode square drill (dan variasi drill lain seperti
triangle atau diamond) secara signifikan meningkatkan
akurasi passing pendek dibandingkan kondisi tanpa
intervensi. (Afrizal & Permono, 2025). Melalui latihan
ini, pemain tidak hanya berlatih mengoper bola secara
berulang dengan arah yang bervariasi, tetapi juga
belajar mengenai orientasi posisi, komunikasi tim, serta
kecepatan pengambilan keputusan dalam situasi
permainan yang menyerupai kondisi pertandingan
sebenarnya (Kurniawan & Pratama, 2019; Hidayat,
2020; Susanto, 2021).

Menurut Wijaya (2021), Latihan Square Drill
Passing memiliki  keunggulan karena mampu
mengembangkan kemampuan umpan, kontrol bola,
serta kesadaran posisi (positioning awareness) antar
pemain. Selain itu, latithan ini dapat meningkatkan
ritme permainan dan kekompakan tim melalui pola
passing yang terstruktur. Hasil penelitian Kurniawan
dan Pratama (2019) juga mendukung hal ini, di mana
latihan berbasis pola seperti Square Drill terbukti
efektif meningkatkan kemampuan teknik dasar passing
dan koordinasi gerak. Selain itu, Beberapa penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa latihan berbasis
pola (pattern drill) seperti Square Drill dapat
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan teknik dasar, termasuk passing pendek,
baik dalam sepak bola maupun futsal.

Pemilihan objek penelitian yang menunjukkan
kondisi variabel target merupakan kriteria penting
dalam  penelitian  eksperimen  karena  dapat
memperlihatkan pengaruh intervensi secara nyata
(Sugiyono, 2019). Ravysport FC dipilih sebagai tujuan
penelitian karena tim ini berada pada fase pembinaan
dan pengembangan performa teknik pemain. Meskipun
memiliki intensitas latithan yang cukup baik, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan passing
pendek pemain belum optimal, yang berdampak pada
alur permainan dan efektivitas serangan. Oleh sebab
itu, diperlukan penelitian eksperimental untuk menguji
efektivitas latihan square drill passing sebagai
alternatif metode latihan yang diharapkan mampu
meningkatkan kualitas passing pendek pemain
Ravysport FC U20 Sumenep.

Kondisi ini ditemukan pada tim Ravysport FC U20
Sumenep, Madura, Jawa Timur, dimana hasil observasi
awal menunjukkan bahwa sebagian pemain masih
kurang tepat dalam melakukan passing pendek, baik
dalam hal arah bola, kecepatan passing, maupun

koordinasi antar pemain. Masalah ini menunjukkan
perlunya metode latihan yang dapat secara spesifik
meningkatkan ketepatan passing pendek pemain
(Utomo, 2024). perkembangan olahraga futsal
menunjukkan potensi besar sebagai wadah pembinaan
prestasi generasi muda. Namun, dari perspektif pelatih,
masih terdapat tantangan serius dalam hal fasilitas
latihan, kualitas pembinaan teknik dasar, serta
konsistensi program latihan berbasis sains olahraga.
Ravysport FC Sumenep sendiri sering berpartisipasi
dalam berbagai kompetisi regional Kabupaten maupun
Provinsi seperti Liga Futsal AFKAB Sumenep dan
AAFT Jatim. Meskipun demikian, hasil evaluasi pelatih
menunjukkan bahwa para pemain masih sering
mengalami kesulitan dalam menjaga ketepatan passing
pendek selama pertandingan, yang berdampak
langsung terhadap permainan dan efektivitas strategi
tim.

Kondisi ini menjadi perhatian penting bagi pelatih
karena akurasi passing pendek merupakan indikator
utama efisiensi permainan futsal modern, terutama
dalam menghadapi tekanan lawan di ruang sempit
(Barbero-Alvarez et al., 2020; Travassos et al., 2016).
Meski dinilai berprestasi ditingkat Kabupaten, akan
tetapi tim Ravysport FC Sumenep masihdi mengalami
kesulitan saat bermain ditingkat Provinsi Jawa Timur
dalam menjaga ketepatan passing pendek mereka.
Hasilnya tim Ravysport FC mengalami kekalahan dan
tidak mampu bersaing dan berprestasi ditingkat Jawa
Timur. Menurut Wijaya (2021) dan Afrizal & Permono
(2025), penerapan latihan drill terstruktur seperti
Square Drill Passing terbukti mampu meningkatkan
akurasi dan koordinasi passing antar pemain hingga
lebih dari 20%. Oleh karena itu, dari sudut pandang
pelatih, diperlukan pendekatan latihan yang sistematis,
berbasis data, dan dilakukan secara berulang untuk
mengembangkan konsistensi teknik dasar pemain
Ravysport FC Sumenep agar nantinya tim Ravysport
FC mampu bersaing ditingkat Kabupaten, Jawa Timur,
maupun Nasional. Hal ini sejalan dengan pandangan
Bompa & Buzzichelli (2019) bahwa program latihan
yang dirancang dengan prinsip progresivitas dan
spesifisitas akan mempercepat adaptasi motorik dan
peningkatan performa teknis dalam olahraga beregu
seperti futsal. Hal ini diduga dipengaruhi oleh
kurangnya program latihan yang terstruktur, khususnya
drill  passing yang dirancang untuk
meningkatkan teknik dasar secara repetitif dan
bertahap (Harianto, 2024).

Penelitian ini relevan untuk mengatasi masalah
kemampuan passing pendek pada pemain Ravysport
FC U20 Sumenep, yang dapat berdampak pada

latthan
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performa tim secara keseluruhan. Dengan menerapkan
latihan drill passing, diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi pelatih dan atlet lokal, sekaligus
memperkaya literatur olahraga di tingkat regional.
Oleh karena itu, penelitian dengan judul Pengaruh
Latihan Square Drill Passing terhadap Kemampuan
Passing Pendek Pemain Futsal Ravysport FC U20
Sumenep ini dilakukan untuk menguji efektivitas
metode tersebut secara menggunakan
pendekatan quasi-eksperimental dengan pre-test dan
post-test. Dengan demikian, latar belakang ini menjadi
dasar untuk mengeksplorasi hubungan kausal antara
latthan  square drill passing dan peningkatan
kemampuan passing pendek, yang pada akhirnya
mendukung pengembangan terhadap para atlet futsal
muda di Kabupaten Sumenep khususnya akademi

empiris,

futsal Ravysport FC Sumenep.

2. METODE PENELITTAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan
pra-eksperimen (pre-experimental research) dengan
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019)
Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang
diperoleh berupa angka hasil pengukuran, yang
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan
terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan pra-
eksperimen dipilih karena penelitian ini belum
melibatkan kelompok kontrol dan peneliti hanya
memberikan perlakuan (treatment) pada satu kelompok
subjek penelitian Sugiyono (2019). Tujuan penggunaan
pendekatan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
latihan square drill passing berpengaruh terhadap
kemampuan passing pendek pemain futsal Ravysport
FC U20 Sumenep. Metode pra-eksperimen sesuai
dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian
hubungan sebab—akibat secara terbatas antara variabel
bebas, yaitu latihan square drill passing, dan variabel
terikat, yaitu kemampuan passing pendek. Data
penelitian diperoleh melalui hasil pretest dan posttest
yang digunakan untuk menganalisis perubahan
kemampuan pemain setelah diberikan perlakuan
latihan.

Desain penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest Design. Dalam rancangan ini,
hanya terdapat satu kelompok subjek (kelompok
eksperimen) yang diberikan perlakuan tanpa adanya
kelompok control (Sugiyono, 2019). Sebelum
diberikan perlakuan, kelompok tersebut terlebih dahulu
mengikuti tes awal (pretest) untuk mengetahui teknik

dasar kemampuan passing pendek. Setelah itu,
kelompok diberikan perlakuan berupa latihan square
drill passing selama beberapa kali pertemuan,
kemudian diakhiri dengan tes akhir (posttest) untuk
mengetahui peningkatan kemampuan setelah latihan.

Desain penelitian yang digunakan pada studi ini
adalah One Group Pretest—Posttest Design dengan
melibatkan proses randomisasi subjek (R). Pada tahap
awal, subjek penelitian dipilih dan ditempatkan secara
acak untuk mengurangi  ketidaktepatan  dan
memastikan bahwa setiap peserta memiliki peluang
yang sama dalam menerima perlakuan. Selanjutnya,
dilakukan pengukuran awal (O:) atau pretest untuk
mengetahui kemampuan dasar subjek sebelum
diberikan perlakuan. Setelah pengukuran awal, subjek
diberikan perlakuan (X) berupa program latihan yang
telah dirancang sesuai kebutuhan penelitian. Tahap
akhir adalah pengukuran kembali (O:) atau posttest,
yang bertujuan untuk melihat perubahan atau
peningkatan kemampuan setelah perlakuan diberikan.
Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest,
peneliti dapat menentukan seberapa besar pengaruh
perlakuan yang diberikan terhadap variabel yang
diteliti (Sugiyono, 2019; Winarno, 2013). Penelitian
ini dilaksanakan di Lapangan Futsal Jipexteen, dan
Lapangan Futsal Mashita Kecamatan Kota, Kabupaten
Sumenep. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2026 hingga Maret 2026 dengan durasi
penelitian selama 4 minggu, yang terdiri atas 12 kali
pertemuan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pemain Ravysport FC Sumenep yang aktif
mengikuti kegiatan latihan rutin pada tahun 2025.

Populasi tersebut berjumlah 27 pemain yang
terdaftar sebagai pemain tetap tim futsal Ravysport FC
Sumenep. Populasi ini dipilih karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu pemain futsal usia di bawah 20 tahun yang secara
rutin menjalani program latihan teknik dasar passing.
Menurut Sugiyono (2019:80), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Oleh karena itu, populasi
penelitian ini bersifat terbatas dan homogen, karena
seluruh pemain memiliki latar belakang latihan dan
pengalaman bermain yang relatif sama. Pengukuran
kemampuan passing pendek dilakukan menggunakan
Futsal Passing Accuracy Test yang telah dimodifikasi
dari instrumen Dharmawan dan Effendy (2015). Setiap
pemain melakukan 10 kali percobaan passing
menggunakan kaki bagian dalam menuju sasaran yang
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telah ditentukan pada jarak 15 meter. Skor diberikan
berdasarkan ketepatan bola mengenai target, kemudian
dijumlahkan sebagai nilai akhir kemampuan passing
pendek. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum
pemberian perlakuan (pretest) dan setelah seluruh
program latihan selesai (posttest).

Perlakuan yang diberikan berupa program latihan
square drill passing selama empat minggu dengan total
12 pertemuan. Setiap sesi latihan berlangsung selama
+90 menit yang terdiri atas pemanasan, latihan inti, dan
pendinginan. Program latihan disusun berdasarkan
prinsip spesifisitas, progresivitas, dan repetisi dengan
peningkatan intensitas latihan secara bertahap pada
setiap minggu.

Analisis data dilakukan menggunakan program
IBM SPSS Statistics. Tahap pertama adalah analisis
statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata,
simpangan baku, nilai minimum, dan maksimum.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan
Shapiro—Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50
orang. Apabila data berdistribusi normal (p > 0,05),
maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Paired Sample t-test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan passing pendek sebelum dan sesudah
perlakuan. Kriteria pengambilan keputusan adalah
apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak
dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
latihan square drill passing memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan passing pendek
pemain futsal Ravysport FC U20 Sumenep.

3. HASIL

Data dikumpulkan dari hasil latihan sebelum dan
sesudah dikumpulkan dari hasil latihan sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan. Tujuan dari tes ini adalah
untuk mengevaluasi pencapaian peserta selama proses
penelitian berlangsung.

Tabel 1. Hasil pre-post Passing

1 Al 18 40,0 83,0 83 +43
2 GOP 17 43,0 70,0 70 +27
3 GYR 18 43,0 83,0 83 +40
4 RA 17 23,0 63,0 63 +40
5 NM 16 53,0 86,0 87 +33
6 AN 16 60,0 76,0 77 +16
7 FpP 16 50,0 70.0 70 +20
8 MMA 17 40,0 73,0 73 +33
9 ARA 17 40,0 73,0 73 +33
10 AAD 18 73,0 86,0 87 +13

11 YZ 17 50,0 76,0 77 +26
12 AF 17 50,0 76,0 77 +26
13 MSA 17 33,0 86,0 87 +53
14 MAP 17 43,0 76,0 77 +33
15 RAR 15 46,0 80,0 80 +34

Tabel 2. Hasil analisis Statistik Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
PRETEST 15 23.00 73.00 45.8000 11.50900
POSTTEST 15 63.00 86.00 77.1333 6.83339

Valid N (listwise) 15

Berdasarkan analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan hasil kemampuan passing pendek
pemain sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest
sebesar 45,13 dan meningkat menjadi 77,53 pada
posttest, dengan selisih peningkatan 32,40 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan passing pendek
pemain mengalami peningkatan setelah diberikan
latihan Square Drill Passing.

Tabel 3. Hasil analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig.
PRETEST A74 15 2007 947 15 475
POSTTEST 166 15 2007 934 15 312

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil pretest dan posttest berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
kurang dari 50. Berdasarkan hasil analisis, nilai
signifikansi (Sig.) pada data pretest dan posttest lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data penelitian berdistribusi normal. Oleh karena itu,
analisis data selanjutnya dapat menggunakan uji
parametrik yaitu Paired Sample t-test.

Tabel 4. Hasil analisis Paired Simpel t-test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval of the

std. Error Difierence

Mean Std. Deviation Mean Lower

Upper t df

Sig. (2-tailed)

Pair1  PRETEST-POSTTEST -31.33333 10.51982 271621 -37.15902 -25.50765  -11.536

14

Uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa latihan square drill
passing berpengaruh terhadap kemampuan passing
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pendek diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
program latihan yang dilakukan selama 12 kali
pertemuan mampu meningkatkan keterampilan teknik
dasar pemain secara nyata.

Grafik 1. Diagram Hasil Pretest & Postest Passing
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Gambar 1. Arena instrument test passing (sumber:
Dokumen pribadi)

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan
square drill passing memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan passing pendek
pemain futsal Ravysport FC U20 Sumenep. Hal ini
ditunjukkan oleh  peningkatan nilai rata-rata
kemampuan passing pendek dari 45,13 pada saat
pretest menjadi 77,53 pada saat posttest, atau
mengalami peningkatan sekitar 71,8%. Selain itu, hasil
uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa latihan square drill passing
berpengaruh terhadap kemampuan passing pendek
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa program
latihan yang dilakukan selama 12 kali pertemuan

mampu meningkatkan keterampilan teknik dasar
pemain secara nyata.

Peningkatan kemampuan passing pendek tersebut
dapat dijelaskan melalui karakteristik latihan square
drill passing yang menekankan pengulangan gerak
(repetition), koordinasi, akurasi, orientasi tubuh, serta
pengambilan keputusan dalam situasi permainan.
Selama latihan, pemain dituntut melakukan operan
menggunakan kaki bagian dalam secara berulang
dengan pola pergerakan berbentuk persegi sehingga
terjadi adaptasi neuromuskular yang meningkatkan
konsistensi gerakan. Pengulangan gerakan yang
dilakukan secara sistematis akan memperkuat pola
gerak (motor program) sehingga keterampilan menjadi
lebih otomatis dan efisien ketika diaplikasikan dalam
permainan. Konsep tersebut sejalan dengan teori
pembelajaran motor yang menyatakan bahwa latihan
berulang mampu meningkatkan koordinasi, ketepatan
gerak, dan efisiensi performa melalui proses adaptasi
sistem saraf dan otot (Schmidt & Lee, 2019; Bompa &
Buzzichelli, 2019).

Selain meningkatkan akurasi operan, latihan
square drill passing juga melatih pemain untuk
melakukan first touch, membuka posisi tubuh (body
orientation), komunikasi, dan perpindahan posisi
setelah melakukan operan. Kombinasi unsur-unsur
tersebut membuat pemain tidak hanya berlatih teknik
mengoper bola, tetapi juga memahami waktu yang
tepat untuk bergerak dan mengambil keputusan.
Kondisi  latihan tersebut menyerupai  situasi
pertandingan futsal yang berlangsung cepat dengan
ruang bermain yang sempit, sehingga transfer hasil
latihan ke dalam permainan menjadi lebih optimal.
Prinsip ini sesuai dengan teori spesifisitas latihan yang
menyatakan bahwa adaptasi akan terjadi secara
maksimal apabila bentuk latihan memiliki karakteristik
yang sama dengan tuntutan pertandingan (Bompa &
Buzzichelli, 2019).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terbaru oleh Afrizal dan Permono (2025)
yang melaporkan bahwa metode latihan square drill
passing memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan akurasi passing pemain sepak bola U-15
dengan desain one group pretest-posttest. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa latihan berpola persegi
mampu meningkatkan koordinasi, akurasi operan, dan
konsistensi teknik sehingga layak diterapkan sebagai
model latihan teknik dasar.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Malik dkk. (2024) yang menyatakan bahwa latihan
drill passing secara sistematis mampu meningkatkan
tingkat akurasi passing pemain futsal secara signifikan.
Menurut penelitian tersebut, pengulangan gerak yang
dilakukan secara terstruktur menyebabkan pemain
lebih mudah mengontrol arah bola, meningkatkan
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presisi operan, serta mengurangi kesalahan teknik saat
pertandingan.

Penelitian Husyaeri dkk. (2022) juga memperkuat
temuan ini bahwa metode latihan drill efektif
meningkatkan kemampuan passing pada permainan
futsal karena latihan dilakukan secara berulang dengan
fokus pada teknik dasar. Latihan yang dilakukan secara
konsisten memberikan kesempatan kepada pemain
untuk memperbaiki kesalahan gerak melalui umpan
balik (feedback) yang diberikan pelatih sehingga
keterampilan berkembang secara bertahap.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Permana dkk. (2025) yang menemukan bahwa latihan
drill  pass menggunakan kaki bagian dalam
menghasilkan  peningkatan kemampuan akurasi
passing yang signifikan dibandingkan kondisi awal.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa penggunaan
kaki bagian dalam memberikan kontrol yang lebih baik
terhadap arah dan kecepatan bola sehingga menjadi
teknik yang paling efektif dalam permainan futsal.

Selain itu, penelitian terbaru mengenai latihan
passing target pada pemain futsal menunjukkan bahwa
latthan yang berorientasi pada ketepatan sasaran
mampu meningkatkan kemampuan passing secara
signifikan karena pemain memperoleh pengalaman
gerak yang spesifik terhadap target operan. Kondisi
tersebut memperkuat prinsip bahwa semakin spesifik
bentuk latihan terhadap kebutuhan permainan, semakin
besar pula peningkatan keterampilan teknik yang
diperoleh pemain.

Secara fisiologis, peningkatan kemampuan
passing pendek pada penelitian ini terjadi karena
latihan square drill passing memberikan stimulus
terhadap koordinasi neuromuskular, keseimbangan,
kontrol gerak, serta sinkronisasi kerja otot tungkai.
Adaptasi  tersebut membuat pemain mampu
menghasilkan operan yang lebih akurat dengan waktu
reaksi yang lebih cepat. Dari aspek psikologis, latihan
yang dilakukan secara berulang juga meningkatkan
rasa percaya diri pemain dalam melakukan operan
sehingga kesalahan teknik selama permainan menjadi
lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik,
tetapi juga oleh peningkatan kemampuan kognitif
dalam membaca permainan dan menentukan keputusan
yang tepat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
membuktikan bahwa latihan square drill passing
merupakan metode latihan yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan passing pendek pemain
futsal Ravysport FC U20 Sumenep. Keberhasilan
program latihan didukung oleh penerapan prinsip
latihan yang sistematis, yaitu spesifisitas, progresivitas,
repetisi, dan umpan balik selama proses latihan.
Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa

pelatih futsal dapat mengintegrasikan latihan square
drill passing sebagai bagian dari program pembinaan
teknik dasar, khususnya untuk meningkatkan akurasi
passing, koordinasi antarpemain, dan kecepatan
pengambilan keputusan dalam situasi permainan.
Dengan demikian, latihan square drill passing dapat
direkomendasikan sebagai salah satu model latihan
teknik dasar yang efektif bagi pemain futsal usia muda
maupun atlet pada tahap pengembangan keterampilan.

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa latihan square drill passing memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
passing pendek pemain futsal Ravysport FC U20
Sumenep. Penerapan program latihan selama empat
minggu dengan total dua belas kali pertemuan mampu
meningkatkan kemampuan passing pendek pemain,
yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari
45,13 pada pretest menjadi 77,53 pada posttest atau
mengalami peningkatan sebesar 71,8%. Hasil analisis
menggunakan uji Paired Sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga
hipotesis penelitian diterima.

Peningkatan kemampuan passing pendek tersebut
menunjukkan bahwa latihan square drill passing
efektif dalam meningkatkan akurasi operan, koordinasi
gerak, kecepatan pengambilan keputusan, dan
konsistensi teknik pemain selama permainan. Latihan
yang disusun berdasarkan prinsip spesifisitas,
progresivitas, dan pengulangan gerak ~mampu
menghasilkan adaptasi keterampilan yang mendukung
performa pemain futsal. Oleh karena itu, latihan square
drill passing dapat dirckomendasikan sebagai salah
satu metode latihan teknik dasar yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan passing pendek pada
pemain futsal, khususnya pada kelompok usia muda
yang masih berada pada tahap pengembangan
keterampilan teknik.
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